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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

1. Tingkat kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) pada gender 

perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki di Puskesmas “X” Kabupaten 

Bandung. 

2. Faktor yang memengaruhi kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) di 

Puskesmas “X” Kabupaten Bandung pada gender laki-laki yaitu status 

ekonomi, jarak rumah ke puskesmas, dukungan keluarga, Komunikasi, Edukasi 

dan Informasi (KIE) petugas medis dan pengetahuan. 

3. Faktor yang memengaruhi kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) di 

Puskesmas “X” Kabupaten Bandung pada gender perempuan yaitu status 

marital, dukungan keluarga dan pengetahuan. 

5.2  Saran 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai faktor apa yang paling berpengaruh terhadap 

kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis pada pasien TB paru.   

2. Dapat dipertimbangkan untuk melakukan penelitian dengan jumlah responden 

yang lebih banyak dan lebih bervariasi. 

 

 

 

 

 

 


